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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari pembahasan terhadap data yang diteliti, penelitian 

ini menghasilkan simpulan berikut. 

Praktik komunikasi internal di PT. Multisari Idaman dalam menyampaikan 

instruksi pekerjaan terbukti efektif. Hal ini terjadi karena pimpinan memastikan staf 

memahami deskripsi tugas yang lengkap dan melakukan proses tindak lanjut untuk 

memastikan pemahaman mereka. Realisasi komunikasi internal yang dilakukan 

pimpinan membuat staf memahami instruksi dengan jelas, tepat waktu dan 

terstruktur. Pegawai merasa dihargai dan diikutsertakan dalam proses kerja, 

sehingga loyalitas mereka tetap terjaga. 

PT. Multisari Idaman telah menerapkan strategi penyampaian 

kebijakan/aturan yang efektif. Untuk menjaga agar komunikasi internal tetap 

berjalan, pimpinan menyeimbangkan kedekatan relasi dalam proses memimpin. 

Hal ini terlihat dari pimpinan dan bawahan saling memahami bahwa relasi 

keakraban terjalin, namun tetap terbatas berdasarkan posisi jabatan masing-masing. 

Walaupun demikian, Pimpinan tetap tegas dan konsisten dalam menegakkan aturan 

dan kebijakan perusahaan. Pegawai merasa diperhatikan dan dihormati, yang pada 

akhirnya loyalitas mereka tetap terjaga.  

Praktik reward dan punishment lebih berfokus pada reward dan proses 

penindakan (doing) dalam meningkatkan motivasi, kinerja, dan menyelesaikan 

masalah pegawai. Praktik reward lebih sering dilakukan daripada punishment. 

Reward diberikan dalam bentuk pujian, pengakuan, apresiasi, dan penyesuaian 

tugas/deadline. Reward bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kinerja 

pegawai. Penekanan pada proses penindakan (doing) bertujuan untuk 

menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan. Pada saat yang sama, penghargaan 

dan penindakan memperkuat loyalitas sikap dengan meningkatkan perasaan positif 

pegawai terhadap perusahaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan atas hasil penelitian ini, peneliti ini memiliki beberapa saran 

yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu saran teoritis dan saran praktis. Baik saran 

teoretis maupun praktis ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca dan pihak-pihak yang bermaksud memanfaatkan hasil penelitian ini.  

a. Saran Teoritis 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada penggunaan 

metode kualitatif. Penelitian selanjutnya yang meneliti topik serupa 

dianjurkan untuk melengkapi dengan metode kuantitatif. Hal ini 

memungkinkan perluasan cakupan penelitian dalam pengukuran dan 

kuantifikasi hasil secara objektif, melalui pengumpulan data kuesioner dan 

analisis statistik. Dengan demikian, temuan penelitian dapat 

digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. 

2. Penelitian ini juga terbatas dari sisi variasi maupun jumlah narasumber. 

Penelitian ini hanya melibatkan pegawai-pegawai yang bekerja di PT. 

Multisari Idaman pada divisi accounting & finance saja dan jarak antarjabatan 

yang tidak terlalu jauh, yakni hanya sebatas antara supervisor dengan staf. 

Dengan menambahkan sasaran penelitian terhadap rentang struktur hierarki 

yang lebih luas, penelitian selanjutnya dapat menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

b. Saran Praktis 

1. Pimpinan PT. Multisari Idaman sebaiknya memperkuat sesi komunikasi. 

Misalnya, mengadakan sesi komunikasi rutin, rapat mingguan atau bulanan 

yang betujuan untuk memastikan semua pihak selalu terjalin komunikasi dan 

mendapatkan informasi/perintah terbaru. Pemimpin diharapkan lebih 

memastikan semua pegawai memahami peran serta tanggung jawab mereka 

dan bukan hanya perintah deadline tugas saja. Hal ini berguna untuk 

menghindari miskomunikasi tugas. 

2. Staf PT. Multisari Idaman sebaiknya selalu aktif berkomunikasi, memberikan 

feedback bila tidak mengerti dalam menerima informasi/perintah, serta 

memanfaatkan kesempatan berkembang, menjaga semangat dan 

produktivitas, serta memberikan saran dan ide.
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Indikator 1 (Pengamat, Pengatur Gangguan/Masalah & Pembicara - 

Peran Informasi) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Internal”, dalam hal apa saja 

Bapak/Ibu perlu memberikan 

instruksi atau perintah 

kepada staf Bapak/Ibu? 

Kode: (1) AX1. 

Sebagai Spv saya rutin memantau kinerja 

dan performa semua staf saya, seperti 

jurnal yg sudah diinput akan saya 

crosscheck ulang begitu juga laporan dari 

mereka. Diawal biasanya saya akan 

memaparkan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing orang dan memastikan 

kalau mereka semua paham. Lalu semua 

laporan itu kan akan digunakan untuk 

disampaikan lagi kepada para pimpinan, 

dan biasanya pimpinan butuh deadline, 

lalu saya akan sampaikan kepada para staf, 

saya juga harus memastikan bahwa semua 

laporan tidak ada yang melebihi deadline. 

2. Jika diperkenankan, apakah 

Bapak/Ibu dapat 

memberikan beberapa 

contoh instruksi/perintah 

yang sering Bapak/Ibu 

berikan terhadap staf? 

Kode: (1) AX2. 

Biasanya saya akan kepada staf seperti : 

“Tolong perbaiki laporan piutang ya dan 

pastikan semua transaksi tercatat dengan 

benar” atau biasanya ada instruksi seperti 

pengingat deadline “Jangan lupa, laporan 

penjualan harus diinput dan dikirim ke 

saya sebelum tanggal 5 setiap bulan.” 

3. Bagian mana, yang membuat 

orang-orang mudah untuk 

memahami 

instruksi/perintah 

Bapak/Ibu? 

Kode: (1) AX3. 

Saya selalu menjelaskan tujuan dari setiap 

instruksi, jadi staf paham berapa 

pentingnya tugas tersebut dan dampaknya 

terhadap keseluruhan pekerjaan. Selain itu, 

Saya mendorong komunikasi dua arah 

dengan memberikan kesempatan kepada 

staf untuk bertanya kalau ada hal yang 

kurang jelas, serta memberikan penjelasan 

sejelas-jelasnya. 

4. Jika ada instruksi/perintah 

yang Bapak/Ibu berikan 

belum dipahami oleh 

staf/bawahan, apa yang 

Bapak/Ibu lakukan 

selanjutnya? 

Kode: (1) AX4. 

Saya ulangi lagi penjelasan instruksi 

dengan cara yang lebih sederhana dan 

mudah dipahami, saya juga harus 

memastikan semua poin penting 

disampaikan dengan jelas. Setiap staf yang 
belum paham, saya juga memberikan 

pendampingan langsung untuk 

memastikan staf tersebut memahami dan 

dapat melaksanakan instruksi dengan 

benar. 



 

 

Indikator 1 (Pengedar, Pengatur Gangguan/Masalah & Perantara - Peran 

Informasi) 

No. Pemimpin Jawaban 

5. Sebagai “Spv. Accounting 

Internal”, bagaimana cara 

Bapak/Ibu menyebarkan 

instruksi/perintah/informasi 

umum yang harus diketahui 

oleh seluruh karyawan/staf?  

Kode: (1) AX5. 

Biasanya kalau instruksi/informasi umum 

yg harus diketahui seluruh karyawan saya 

akan menginformasikan secara lisan dan 

non lisan. Kalau lisan saya akan 

mengumpulkan para staf dan 

memberitahukan informasi yang perlu 

saya sampaikan. Terkadang saya juga 

menginformasikan lewat email 

perusahaan sehingga informasi tersebut 

bisa dibaca seluruh staf. Kemudian, saya 

juga akan konfirmasi ulang apabila ada yg 

kurang paham bisa bertanya kepada saya 

langsung atau bisa melalui email. 

Misalnya informasi tentang hari libur 

bersama yang semua staf harus mengerti 

dengan paham tanggal yang diliburkan 

dan alasannya. 

6. Hambatan seperti apa yang 

muncul saat Bapak/Ibu 

menyebarkan 

instruksi/perintah/informasi 

ke seluruh bawahan/staf? 

Kode: (1) AX6. 

Staf dengan latar belakang atau tingkat 

pengalaman yang berbeda mungkin 

memerlukan pendekatan yang berbeda 

untuk memahami informasi yang sama. 

Terkadang ada staf yang tidak langsung 

paham dengan instruksi yang diberikan, 

mungkin karena bahasa yang digunakan 

terlalu teknis atau kurang jelas. 

7. Sepanjang pengalaman 

Bapak/Ibu selama bertugas di 

perusahaan ini, bagaimana 

cara Bapak/Ibu mengetahui 

berhasil tidaknya proses 

penyebaran 

instruksi/perintah/informasi 

ke seluruh bawahan 

Bapak/Ibu? 

Kode: (1) AX7. 

Saya biasanya langsung bertanya kepada 

mereka apakah ada yang tidak jelas atau 

butuh penjelasan lebih lanjut. Saya juga 

melakukan observasi atau memperhatikan 

bagaimana mereka menjalankan tugasnya. 

Jika mereka bekerja dengan baik dan 

sesuai instruksi, itu tanda mereka sudah 

paham dan menerima tugasnya dan hasil 

laporannya juga minim kesalahan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 (Penokohan & Pemimpin - Peran Interpersonal) & Indikator 3 

(Entrepreneur/Jiwa Wirausaha - Peran Pengambilan Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Internal”, apakah Bapak/Ibu 

cenderung menjaga 

batasan/jarak atau sebaliknya 

menjaga keakraban antara 

Bapak/Ibu dengan staf? 

Mengapa demikian? 

Kode: (2) AX1. 

Saya cenderung menjaga keakraban yang 

sehat dengan bawahan saya. Ini karena 

hubungan yang baik dapat meningkatkan 

komunikasi dan kerja tim yang lebih 

efektif. Namun, saya juga memahami 

pentingnya menjaga profesionalisme dan 

batasan yang tepat agar tidak 

membingungkan antara hubungan pribadi 

dan profesional di tempat kerja. 

2. Hal negatif/hambatan apa 

yang timbul dari kondisi 

keakraban Bapak/Ibu 

bangun? 

Kode: (2) AX2. 

Jika kita terlalu dekat dengan staf, 

mungkin sulit untuk memisahkan antara 

urusan pribadi dan profesional. Selain itu, 

ada risiko bahwa keputusan atau evaluasi 

kinerja bisa dipengaruhi oleh hubungan 

personal, bukan hanya berdasarkan 

kualitas kerja yang sebenarnya. Ketika 

saya terlalu akrab dengan bawahan, saya 

mungkin merasa sulit untuk memberikan 

kritik yang membangun kepada mereka. 

3. Jika terdapat staf yang 

memberikan 

ide/pendapat/penilaian 

tertentu yang bersifat anti-

mainstream, berbeda dari 

biasanya, atau bahkan 

berlawanan dengan 

instruksi/perintah Bapak/Ibu, 

apa yang Bapak/Ibu 

instruksikan selanjutnya? 

Mengapa demikian? 

Kode: (2) AX3. 

Jika ada staf yang memberikan ide atau 

pendapat yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan instruksi saya, saya 

akan mendengarkan dengan seksama. 

Kemudian, saya akan menjelaskan alasan 

di balik instruksi saya dan mencoba 

mencapai pemahaman bersama. Jika 

memang ide atau pendapat tersebut lebih 

baik atau relevan, saya terbuka untuk 

mengubah rencana atau instruksi asalkan 

tetap sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa keputusan yang 

diambil adalah yang terbaik untuk tim dan 

perusahaan secara keseluruhan. 



 

 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Internal”, bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengomunikasikan 

keputusan/ketetapan tentang 

tugas/pekerjaan terhadap 

staf, agar mereka dapat 

menerima tugas tersebut 

tanpa penolakan? 

Kode: (3) AX1. 

Saya biasanya mengomunikasikan 

keputusan atau ketetapan tentang tugas 

kepada staf dengan cara yang jelas dan 

terbuka. Saya menjelaskan alasan di balik 

keputusan tersebut, memastikan bahwa 

mereka memahami tujuan dan pentingnya 

tugas tersebut untuk tim dan perusahaan. 

Selain itu, saya juga terbuka untuk 

mendengar masukan atau pertanyaan dari 

staf agar mereka merasa lebih termotivasi 

dan menerima tugas dengan baik. 

2. Jika diperkenankan, mohon 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh cara 

penyampaian 

keputusan/ketetapan yang 

diberlakukan kepada staf 

yang terkait? 

Kode: (3) AX2. 

Saya biasanya menyampaikan 

keputusan/ketetapan kepada staf dengan 

cara mengadakan diskusi individu untuk 

menjelaskan secara langsung, 

menggunakan chat box untuk memberikan 

detail lebih singkat, dan juga memberikan 

kesempatan bagi staf untuk bertanya atau 

memberikan masukan melalui diskusi 

langsung. Saya selalu berusaha agar 

komunikasi tetap terbuka dan transparan 

sehingga staf dapat menerima tugas atau 

keputusan tersebut dengan lebih baik. 

3. Umumnya, hambatan seperti 

apa yang membuat staf 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) AX3. 

Hambatan yang sering membuat staf 

kesulitan menerima tugas adalah 

kurangnya pemahaman tentang tujuan 

tugas, kurangnya waktu yang cukup, serta 

kurangnya dukungan atau bimbingan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. Selain itu, adanya perasaan tidak 

percaya diri atau kekhawatiran tentang 

kemampuan mereka juga bisa menjadi 

hambatan. 

4. Apa yang akan Bapak/Ibu 

lakukan jika staf tetap 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) AX4. 

Pertama-tama, saya akan berusaha untuk 

mengidentifikasi akar masalahnya. 

Mengapa staf tersebut kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan tersebut? Apakah karena 

mereka tidak memahami tugas/pekerjaan 

tersebut? Apakah karena mereka merasa 

tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

menyelesaikannya? Apakah karena 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mereka merasa bahwa tugas/pekerjaan 

tersebut tidak relevan dengan keterampilan 

atau minat mereka? 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

5. Sebaliknya, apa yang akan 

Bapak/Ibu lakukan jika staf 

tetap secara konsisten, 

mudah menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) AX5. 

Jika staf secara konsisten menerima tugas 

dengan baik, saya akan memberikan pujian 

dan pengakuan atas pekerjaan mereka. 

Selain itu, saya juga akan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk 

mengambil lebih banyak tanggung jawab 

atau proyek yang menantang, karena saya 

percaya bahwa mereka memiliki 

kemampuan dan motivasi yang tinggi 

untuk menghadapinya. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pekerjaan. 



 

 

Wawancara 2 : 

Pewawancara  : Jessy Asentia  

Narasumber  : Nt  

Posisi   : Spv. Accounting Tax  

Tanggal Wawancara : 11 Juni 2024 

Lokasi Wawancara : Ruang Accounting 

 

 Kegiatan narasumber sebagai pemimpin memberikan arahan/perintah 

 

Kegiatan wawancara dengan narasumber  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Indikator 1 (Pengamat, Pengatur Gangguan/Masalah & Pembicara - 

Peran Informasi) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Tax”, dalam hal apa saja 

Bapak/Ibu perlu memberikan 

instruksi atau perintah kepada 

staf Bapak/Ibu? 

Kode: (1) BX1. 

Dalam memimpin, saya menerapkan 

pendekatan yang sistematis dengan 

memberikan instruksi yang jelas dan 

terstruktur mengenai tugas dan tanggung 

jawab setiap staf. Hal ini meliputi 

penetapan deadline dan target yang 

realistis untuk memastikan tercapainya 

tujuan tim secara efektif, tidak jauh 

dengan tanggung jawab mereka masing-

masing. 

2. Jika diperkenankan, apakah 

Bapak/Ibu dapat memberikan 

beberapa contoh 

instruksi/perintah yang sering 

Bapak/Ibu berikan terhadap 

staf? 

Kode: (1) BX2. 

Selama saya bekerja disini, biasanya saya 

memberikan instruksi mengenai deadline 

seperti “tolong selesaikan laporan untuk 

bulan ini paling lambat tanggal 10 dibulan 

berikutnya” atau “komunikasikan dengan 

saya jika kamu mengalami 

kendala/kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas ini”. Terkadang mereka kerja 

lembur, namun saya sebagai atasan yang 

baik, saya juga ikut menemani mereka. 

3. Bagian mana, yang membuat 

orang-orang mudah untuk 

memahami instruksi/perintah 

Bapak/Ibu? 

Kode: (1) BX3. 

Untuk memastikan instruksi tersampaikan 

dengan jelas, pelan, paham dan efektif, 

saya menggunakan bahasa tubuh dan 

intonasi yang rendah agar mereka tidak 

salah paham dengan nada bicara saya.  

4. Jika ada instruksi/perintah 

yang Bapak/Ibu berikan 

belum dipahami oleh 

staf/bawahan, apa yang 

Bapak/Ibu lakukan 

selanjutnya? 

Kode: (1) BX4. 

Dalam memastikan kelancaran 

pelaksanaan tugas, saya akan mengadakan 

sesi tanya jawab/berbincang dengan 

staf/bawahan di bagian mana pun yang 

masih memiliki pertanyaan terkait 

instruksi yang saya berikan. Saya akan 

menjelaskan kembali instruksi dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan 

memberikan contoh jika diperlukan. 

Untuk kembali memastikan apakah staf 

tersebut paham atau tidak, saya akan 

bertanya kembali mengenai apa yang tadi 

saya jelaskan. 



 

 

Indikator 1 (Pengedar, Pengatur Gangguan/Masalah & Perantara - Peran 

Informasi) 

No. Pemimpin Jawaban 

5. Sebagai “Spv. Accounting 

Tax”, bagaimana cara 

Bapak/Ibu menyebarkan 

instruksi/perintah/informasi 

umum yang harus diketahui 

oleh seluruh karyawan/staf?  

Kode: (1) BX5. 

Dalam rangka menjalin komunikasi yang 

baik dengan karyawan, saya menerapkan 

tiga pendekatan utama: meeting dengan 

seluruh staff, pertemuan satu-satu dan 

memo. Contoh dari memonya yaitu 

menuliskan pesan tempel dengan tulisan 

“saya minta tolong rekap laporan pajak 

selama sebulan terakhir, hari ini”. 

6. Hambatan seperti apa yang 

muncul saat Bapak/Ibu 

menyebarkan 

instruksi/perintah/informasi 

ke seluruh bawahan/staf? 

Kode: (1) BX6. 

Terkadang, staf saya tidak selalu 

memperhatikan informasi yang saya 

sampaikan, entah karena kesibukan 

pekerjaan mereka, ketidakpahaman 

terhadap informasi yang saya sampaikan, 

waktu yang sedikit, atau alasan lainnya. 

Hal ini bisa membuat mereka tidak 

mengetahui instruksi baru atau 

pengumuman penting lainnya.  

 

Indikator 2 (Penokohan & Pemimpin - Peran Interpersonal) & Indikator 3 

(Entrepreneur/Jiwa Wirausaha - Peran Pengambilan Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Tax”, apakah Bapak/Ibu 

cenderung menjaga 

batasan/jarak atau 

sebaliknya menjaga 

keakraban antara Bapak/Ibu 

dengan staf? Mengapa 

demikian? 

Kode: (2) BX1. 

Saya selalu menjaga keakraban dapat 

membantu saya untuk membangun 

kepercayaan dengan staf. Ketika mereka 

merasa nyaman dengan saya, mereka akan 

lebih terbuka untuk bertanya, memberikan 

feedback, dan berbagi ide. Hal ini dapat 

membantu saya untuk meningkatkan 

komunikasi dan kerjasama tim. 

2. Hal negatif/hambatan apa 

yang timbul dari kondisi 

keakraban Bapak/Ibu 

bangun? 

Kode: (2) BX2. 

Membangun hubungan yang akrab antara 

saya dengan staf merupakan hal terpenting 

saya dalam membangun kepercayaan, 

tetapi jika terlalu akrab dengan staf dapat 

membuat pemimpin kesulitan untuk 

menjaga batas. Hal ini dapat 

menyebabkan staf merasa tidak nyaman 

atau sulit untuk menghormati saya sebagai 

pemimpin mereka. Walaupun demikian, 

saya selalu memastikan bahwa saya 

sebagai pemimpin mereka untuk 



 

 

 

membangun hubungan yang positif 

dengan staf.  

Indikator 2 (Penokohan & Pemimpin - Peran Interpersonal) & Indikator 3 

(Entrepreneur/Jiwa Wirausaha - Peran Pengambilan Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

3. Jika terdapat staf yang 

memberikan 

ide/pendapat/penilaian 

tertentu yang bersifat anti-

mainstream, berbeda dari 

biasanya, atau bahkan 

berlawanan dengan 

instruksi/perintah 

Bapak/Ibu, apa yang 

Bapak/Ibu instruksikan 

selanjutnya? Mengapa 

demikian? 

Kode: (2) BX3. 

Jika staf masih tidak setuju dengan 

instruksi saya, saya akan bertanya 

mengapa staf tersebut memilih opsi 

tersebut, dan mendiskusikan kembali 

untuk mencari solusi bersama. Kami akan 

mencari solusi yang terbaik untuk 

perusahaan dan yang dapat diterima oleh 

semua pihak. Namun, kembali lagi saya 

akan memastikan apakah saran tersebut 

sesuai dengan SOP kantor. Jika tidak, saya 

akan menolaknya secara baik-baik. 

Karena saya akan mendengarkan dan 

berusaha untuk memahami sudut pandang 

mereka. 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

1. Sebagai “Spv. Accounting 

Tax”, bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengomunikasikan 

keputusan/ketetapan tentang 

tugas/pekerjaan terhadap 

staf, agar mereka dapat 

menerima tugas tersebut 

tanpa penolakan? 

Kode: (3) BX1. 

Saya akan aktif melibatkan staf dalam 

pengambilan keputusan terkait tugas 

tersebut, memberikan rasa dihargai dan 

kesempatan mereka untuk merasa terlibat. 

Selain itu, saya akan menyediakan 

dukungan dan ikut berkontribusi jika 

diperlukan agar mereka dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Terkadang saya juga membeli suatu 

makanan/minuman sebagai reward mereka 

yang teah mengerjakan tugas. Pendekatan 

ini menunjukkan perhatian saya terhadap 

kesuksesan mereka dan komitmen saya 

untuk membantu mencapai tujuan 

bersama. 

2. Jika diperkenankan, mohon 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh cara 

penyampaian 

keputusan/ketetapan yang 

diberlakukan kepada staf 

yang terkait? 

Kode: (3) BX2. 

Saya mengadakan pertemuan satu-satu 

dengan staf untuk membahas 

keputusan/ketetapan yang bersifat 

personal atau sensitif (perubahan data 

pajak). Dalam pertemuan satu-satu, saya 

akan menjelaskan secara detail tentang 



 

 

keputusan/ketetapan tersebut, dan 

memberikan kesempatan kepada staf 

untuk bertanya dan memberikan 

tanggapan langsung secara pribadi. 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

3. Umumnya, hambatan seperti 

apa yang membuat staf 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) BX3. 

Jika staf merasa sudah memiliki banyak 

pekerjaan yang sedang dikerjakan maka 

staf saya akan menolak tugas baru. Selain 

itu beberapa tugas/pekerjaan yang 

diberikan tidak relevan dengan 

keterampilan, minat, atau tujuan mereka, 

mereka akan merasa tidak tertarik dan 

tidak termotivasi. Hal ini dapat 

menyebabkan penolakan, penundaan, dan 

kinerja yang buruk.  

4. Sepanjang Bapak/Ibu 

bertugas di perusahaan ini, 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengetahui bahwa staf yang 

bersangkutan, telah 

menerima tugas/ pekerjaan 

mereka dengan penuh 

penerimaan? 

Kode: (3) BX4. 

Saya akan menanyakan kepada staf secara 

langsung apakah mereka memahami 

tugas/pekerjaan mereka dan apakah 

mereka memiliki pertanyaan. Saya juga 

akan mendengarkan tanggapan/feedback 

mereka dan menjawab pertanyaan mereka. 

Saya akan memperhatikan bahasa tubuh 

staf saat saya menjelaskan tugas/pekerjaan 

kepada mereka. Jika mereka terlihat 

bingung, frustrasi, atau tidak tertarik, ini 

bisa menjadi tanda bahwa mereka tidak 

menerima tugas/pekerjaan tersebut dengan 

baik. 

5. Apa yang akan Bapak/Ibu 

lakukan jika staf tetap 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) BX5. 

Jika staf terus mengalami kesulitan dalam 

menerima tugas, saya akan berusaha 

memberikan lebih banyak dukungan dan 

bimbingan kepada mereka. Saya akan 

menjelaskan dengan lebih rinci tentang 

tujuan dan pentingnya tugas tersebut, serta 

memberikan contoh atau panduan yang 

lebih jelas. Selain itu, saya juga akan 

mendengarkan masukan atau 

kekhawatiran yang mereka miliki dan 

mencari solusi bersama untuk mengatasi 

hambatan yang ada. Komunikasi terbuka 

dan pendekatan sangat penting dalam 

situasi ini. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Pemimpin Jawaban 

6. Sebaliknya, apa yang akan 

Bapak/Ibu lakukan jika staf 

tetap secara konsisten, 

mudah menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) BX6. 

Saya akan memberikan pengakuan atas 

kerja keras staf tersebut. Saya dapat 

memberikan pujian, traktiran jajan, atau 

pengakuan lainnya. Hal ini akan 

membantu mereka untuk merasa dihargai. 

Saya juga berusaha menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan 

positif. Hal ini akan membantu staf 

tersebut untuk merasa nyaman untuk 

bekerja dengan baik. 



 

 

Wawancara 3 : 

Pewawancara  : Jessy Asentia  

Narasumber  : Ss  

Posisi   : Staf Accounting Tax  

Tanggal Wawancara : 12 Juni 2024 

Lokasi Wawancara : Ruang Accounting 

 

Kegiatan narasumber sebagai staf menerima arahan/perintah  

 

Kegiatan wawancara dengan narasumber  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Indikator 1 (Pengamat, Pengatur Gangguan/Masalah & Pembicara - Peran 

Informasi) 

No. Staf Jawaban 

1. Sebagai “Staf Accounting 

Tax”, dalam hal apa saja 

Bapak/Ibu diberikan suatu 

instruksi/perintah dari 

pemimpin? 

Kode: (1) CY1. 

Sebagai staf accounting di perusahaan ini, 

saya menerima berbagai instruksi/perintah 

dari pemimpin terkait tugas dan tanggung 

jawab saya. Biasanya saya menerima 

perintah untuk mencapai target kinerja 

tertentu, seperti menyelesaikan laporan 

keuangan tepat waktu atau mencapai 

tingkat akurasi tertentu dalam pencatatan 

transaksi. Saya juga menerima instruksi 

deadline yang biasanya ditetapkan dengan 

mempertimbangkan urgensi tugas dan 

keterkaitan dengan tugas lain. 

2. Jika berkenan Bapak/Ibu 

memberikan beberapa contoh 

instruksi/perintah yang sering 

diberikan oleh Pimpinan 

Bapak/Ibu? 

Kode: (1) CY2. 

Saya biasanya menerima instruksi seperti 

: "Tolong selesaikan laporan piutang 

untuk bulan Mei ini paling lambat tanggal 

10 Juni." Instruksi ini jelas dan terstruktur, 

dengan menyebutkan tugas yang perlu 

diselesaikan, deadline yang harus 

dipenuhi, dan cakupan pekerjaan. 

3. Instruksi/perintah pimpinan 

yang bagaimanakah, yang 

membuat Anda mudah/sulit 

untuk memahami? 

Kode: (1) CY3. 

Selama saya bekerja di perusahaan ini, 

saya sudah terbiasa dengan jenis 

instruksi/perintah yang mudah dipahami, 

jelas dan terstruktur dari pimpinan. 

Misalnya Instruksi yang menjelaskan 

secara detail tugas yang harus dikerjakan, 

deadline yang harus dipenuhi, dan 

ekspektasi hasil yang diinginkan. Contoh 

instruksi yang sulit untuk dipahami 

misalnya instruksi yang diberikan sulit 

dipahami karena menggunakan kalimat 

yang panjang dan berbelit-belit. 

4. Di masa lalu, apakah 

Bapak/Ibu pernah menerima 

instruksi/perintah yang 

kurang atau bahkan sulit 

dipahami? Jika berkenan 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh 

instruksi/perintah yang 

Bapak/Ibu kurang/sulit 

pahami? 

Kode: (1) CY4. 

Saya tentunya pernah menerima 

instruksi/perintah yang kurang atau 

bahkan sulit dipahami. Misalnya instruksi 

yang tidak lengkap dapat menimbulkan 

pertanyaan dan kecemasan karena saya 

tidak yakin apa yang diharapkan dari 

pemimpin. Namun, saya selalu berusaha 

untuk menanyakan klarifikasi kepada 

pimpinan jika ada instruksi yang tidak 

saya mengerti. Kemudian saya meminta 



 

 

 

Indikator 1 (Pengedar, Pengatur Gangguan/Masalah & Perantara - Peran 

Informasi) 

No. Staf Jawaban 

5. Sebagai “Staf Accounting 

Tax”, bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengetahui bahwa 

instruksi/perintah/informasi 

yang Bapak/Ibu peroleh, itu 

sama dengan 

instruksi/perintah/informasi 

yang rekan sejawat/teman 

kerja Bapak/Ibu peroleh? 

Kode: (1) CY5. 

Saya sering berdiskusi dengan rekan 

sejawat tentang pekerjaan kami, termasuk 

instruksi yang kami terima. Hal ini 

membantu saya untuk memahami sudut 

pandang yang berbeda dan memastikan 

bahwa saya berada di halaman yang sama 

dengan mereka. Selain itu, saya terkadang 

mendapatkan memo yang dari pimpinan 

untuk memastikan bahwa saya 

mendapatkan instruksi/informasi yang 

terbaru dan akurat. 

6. Dalam hal apa saja yang 

membuat Bapak/Ibu dan 

rekan sejawat, justru 

memahami 

instruksi/perintah/informasi 

dengan makna yang berbeda? 

Kode: (1) CY6. 

Saya dan rekan sejawat terkadang 

memiliki pemahaman yang berbeda 

terhadap instruksi/informasi yang 

diterima dari pimpinan. Misalnya rekan 

lain yang sedang sibuk dengan 

pekerjaannya karena deadline mungkin 

tidak memperhatikan instruksi dengan 

seksama. 

7. Sebaliknya, hal-hal apa saja 

yang membuat Bapak/Ibu dan 

rekan sejawat, memahami 

instruksi/perintah/informasi 

dengan makna yang sama? 

Kode: (1) CY7. 

Pemimpin saya biasanya memberikan 

instruksi atau informasi yang jelas dan 

ringkas, dengan bahasa yang mudah 

dimengerti saya dan rekan lainnya, 

sehingga membantu kami untuk 

memahami informasi dengan akurat. 

Selain itu, pemimpin saya memberikan 

contoh atau arahan yang diberikan 

membantu staf untuk proses pengerjaan 

tugas dan menghindari kesalahpahaman. 

 

 

 

 

 

contoh atau arahan yang lebih pasti untuk 

membantu saya memahami proses 

pengerjaan tugas. 



 

 

 

 

 

Indikator 2 (Penokohan & Pemimpin - Peran Interpersonal) & Indikator 3 

(Entrepreneur/Jiwa Wirausaha - Peran Pengambilan Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

1. Sebagai “Staf Accounting 

Tax”, apakah pemimpin 

Bapak/Ibu cenderung 

menjaga batasan/jarak 

dengan Bapak/Ibu? Menurut 

Bapak/Ibu, mengapa 

demikian? 

Kode: (2) CY1. 

Pemimpin saya selalu berusaha untuk 

membangun hubungan yang baik dan 

terbuka dengan saya dan staf lainnya. 

Menurut saya, hal tersebut justru menjaga 

keakraban dan membangun rasa nyaman 

dengan staf, sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan kerjasama tim. Ketika 

staf merasa nyaman dengan pemimpin, 

mereka akan lebih terbuka untuk bertanya, 

memberikan timbal balik, dan berbagi ide. 

2. Hal negatif/hambatan apa 

yang timbul dari kondisi 

keakraban Bapak/Ibu 

terbangun saat ini? 

Kode: (2) CY2. 

Meskipun saya percaya bahwa keakraban 

antara supervisor dan saya dapat 

membawa banyak manfaat, saya mungkin 

lebih mudah untuk menantang keputusan 

pemimpin atau mengabaikan instruksi 

mereka. Pemimpin perlu tetap tegas dan 

konsisten dalam menegakkan aturan dan 

kebijakan perusahaan. Saya juga perlu 

bertanggung jawab untuk tidak 

menyalahgunakan keakraban dengan 

pemimpin untuk mengulur waktu atau 

menghindari pekerjaan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang 

terjadi jika Bapak/Ibu 

memberikan ide/ 

pendapat/penilaian tertentu 

yang bersifat anti-

mainstream, berbeda dari 

biasanya, atau bahkan 

berlawanan dengan instruksi/ 

perintah pemimpin 

Bapak/Ibu? Menurut 

Bapak/Ibu, mengapa terjadi 

hal/situasi seperti itu? 

Kode: (2) CY3. 

Saya tidak ragu untuk memberikan 

ide/pendapat/penilaian tertentu yang 

bersifat berbeda dari biasanya, atau 

bahkan berlawanan dengan 

instruksi/perintah pemimpin saya. 

Terkadang, ide yang berbeda dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Ketika saya merasa 

didengar dan dihargai, saya lebih 

termotivasi dan antusias untuk bekerja. 

Jika pemimpin saya tidak setuju dengan 

ide saya, saya akan mendiskusikan solusi 

bersama. Kami akan mencari solusi yang 

terbaik dan hal-hal yang dapat diterima 

oleh semua pihak. 



 

 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

Bapak/Ibu telah menerima 

tugas/pekerjaan dari 

pimpinan dengan penuh 

penerimaan? Apa yang 

membuat Bapak/Ibu 

menerima dengan penuh 

penerimaan? 

Kode: (3) CY1. 

Pimpinan saya selalu memberikan 

komunikasi yang jelas dan detail tentang 

tugas yang diberikan. Dia juga terbuka 

untuk menjawab pertanyaan dan 

memberikan arahan jika diperlukan. 

Selain itu, dia juga memberikan dukungan 

dan bantuan kepada saya dalam 

menyelesaikan tugas. Pendekatan ini 

membuat saya merasa dihargai dan 

dihormati, dan saya lebih termotivasi 

untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 

2. Jika diperkenankan, mohon 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh 

keputusan/ketetapan yang 

diberlakukan dan 

disampaikan oleh pimpinan? 

Kode: (3) CY2. 

Pimpinan saya biasanya mengumumkan 

perubahan data pajak dari pemerintah, 

jatah cuti karyawan, seperti jumlah hari 

cuti yang dapat diambil, proses pengajuan 

cuti. Selain itu, Pimpinan mengumumkan 

target omzet perusahaan untuk bulan 

selanjutnya dan strategi untuk mencapai 

target tersebut 

3. Umumnya, hal apa yang 

membuat Bapak/Ibu 

kesulitan menerima tugas/ 

pekerjaan dari pimpinan 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) CY3. 

Jika saya sudah memiliki banyak tugas dan 

tanggung jawab, saya akan merasa 

kewalahan jika diberikan tugas baru. Hal 

ini dapat menyebabkan stres, kelelahan, 

dan penurunan kualitas pekerjaan. Saya 

juga memberikan pernyataan ketika 

terdapat tugas tambahan tersebut seperti 

pemimpin harus memberikan tugas secara 

adil dan mempertimbangkan beban kerja 

saya. 

4. Jika Bapak/Ibu misalnya, 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan dari 

pimpinan dalam beberapa 

waktu tertentu, apa yang 

pimpinan Bapak/Ibu lakukan, 

terhadap diri Bapak/Ibu? Apa 

konsekuensinya? 

Kode: (3) CY4. 

Biasanya saat saya kesulitan memahami 

instruksi atau target tugas, pimpinan saya 

akan menjelaskannya dengan lebih rinci 

dan memberikan contoh atau panduan 

yang lebih jelas. Pemimpin saya juga akan 

memberikan dukungan dan bimbingan 

tambahan untuk membantu saya 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Pimpinan saya akan bekerja sama dengan 

saya untuk mencari solusi yang 

memungkinkan saya untuk menyelesaikan 

tugas dengan baik. 



 

 

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

5. Sebaliknya, apa yang 

pimpinan Bapak/Ibu lakukan, 

jika Bapak/Ibu secara 

konsisten, mudah menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) CY5. 

Selama saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai tenggat waktu, pimpinan 

saya akan memberikan pengakuan atas 

pekerjaan saya. Dia dapat memberikan 

pujian secara langsung, ucapan terima 

kasih, atau traktiran minuman. Pengakuan 

dan apresiasi ini akan membantu saya 

untuk merasa dihargai dan dihormati atas 

kontribusi saya. 



 

 

Wawancara 4 : 

Pewawancara  : Jessy Asentia  

Narasumber  : Yl  

Posisi   : Staf Cashier  

Tanggal Wawancara : 13 Juni 2024 

Lokasi Wawancara : Ruang Accounting 

 

Kegiatan narasumber sebagai staf menerima arahan/perintah 

 

Kegiatan wawancara dengan narasumber  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Indikator 1 (Pengamat, Pengatur Gangguan/Masalah & Pembicara - 

Peran Informasi) 

No. Staf Jawaban 

1. Sebagai “Staf Cashier”, 

dalam hal apa saja Bapak/Ibu 

diberikan suatu instruksi/ 

perintah dari pemimpin? 

Kode: (1) DY1. 

Sebagai staf cashier, saya sering 

diberikan instruksi dari pemimpin dalam 

beberapa hal seperti pemimpin 

memberikan penjelasan mengenai tugas-

tugas yang harus kami selesaikan, 

termasuk detail keseluruhan tugas dan 

tanggung jawab saya sebagai kasir. 

Tugas-tugas tersebut biasanya diberikan 

dalam bentuk deadline dan target yang 

harus dicapai, jadi semua orang di tim 

kami bisa lebih paham apa yang harus 

dilakukan dan kapan harus selesai. 

2. Jika berkenan Bapak/Ibu 

memberikan beberapa contoh 

instruksi/perintah yang sering 

diberikan oleh Pimpinan 

Bapak/Ibu? 

Kode: (1) DY2. 

Contoh instruksi yang sering diberikan 

oleh atasan saya antara lain seperti ini: 

“Tolong buatkan tanda terima ke PT X 

atas pengiriman madu”, selain itu 

"Tolong cek dan perbaiki mutasi 

rekening, pastikan semua transaksi 

sudah terinput dengan benar." Atau, ada 

juga instruksi berupa pengingat 

deadline, misalnya, "Jangan lupa, kas 

harian harus selesai dan diserahkan 

sebelum jam pulang." Instruksi-instruksi 

seperti ini sangat membantu untuk 

memastikan pekerjaan berjalan lancar 

dan sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan. 

3. Instruksi/perintah pimpinan 

yang bagaimanakah, yang 

membuat Anda mudah/sulit 

untuk memahami? 

Kode: (1) DY3. 

Instruksi yang mudah dipahami biasanya 

yang jelas misalnya, atasan saya selalu 

memberikan tujuan kenapa suatu tugas 

harus dikerjakan, jadi saya lebih mudah 

mengerti apa yang diharapkan. 

Sebaliknya, contoh instruksi yang sulit 

dipahami misalnya jika atasan tidak 

menjelaskan dengan baik atau tidak 

memberikan kesempatan untuk bertanya 

dan juga beliau menjelaskannya secara 

perlahan. Yang sulit saya pahami yaitu 



 

 

 

Indikator 1 (Pengedar, Pengatur Gangguan/Masalah & Perantara - 

Peran Informasi) 

No. Staf Jawaban 

5. Sebagai “Staf Cashier”, 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengetahui bahwa 

instruksi/perintah/informasi 

yang Bapak/Ibu peroleh, itu 

sama dengan 

instruksi/perintah/informasi 

yang rekan sejawat/teman 

kerja Bapak/Ibu peroleh? 

Kode: (1) DY5. 

Cara saya peroleh sama dengan yang 

diterima rekan kerja, biasanya kami 

selalu mengusahakan komunikasi yang 

jelas dan terbuka. Contohnya seperti 

bertanya ke teman rekan saya yang lain 

apakah mereka mendapatkan informasi 

yang sama. Setelah menerima informasi 

dari atasan, kami sering 

mendiskusikannya bersama dalam tim 

untuk memastikan semua orang paham.  

6. Dalam hal apa saja yang 

membuat Bapak/Ibu dan 

rekan sejawat, justru 

memahami 

instruksi/perintah/informasi 

dengan makna yang berbeda? 

Kode: (1) DY6. 

Terkadang, saya dan rekan bisa 

memahami instruksi/informasi dengan 

makna yang berbeda karena instruksi 

yang diberikan menggunakan bahasa 

yang kurang jelas, sehingga beberapa 

orang mungkin tidak langsung paham. 

Jadi penting untuk selalu mendiskusikan 

instruksi bersama untuk memastikan 

semua orang mengerti dengan cara yang 

sama. 

7. Sebaliknya, hal-hal apa saja 

yang membuat Bapak/Ibu dan 

rekan sejawat, memahami 

Kode: (1) DY7. 

Untuk memastikan bahwa saya dan 

rekan sejawat memahami instruksi atau 

informasi dengan makna yang sama, 

ketika atasan saya menjelaskan sesuatu 

dengan kecepatan bicara yang tidak 

konsisten, terkadang lambat di awal 

namun lama kelamaan semakin cepat. 

Indikator 1 (Pengamat, Pengatur Gangguan/Masalah & Pembicara - 

Peran Informasi) 

No. Staf Jawaban 

4. Di masa lalu, apakah 

Bapak/Ibu pernah menerima 

instruksi/perintah yang 

kurang atau bahkan sulit 

dipahami? Jika berkenan 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh 

instruksi/perintah yang 

Bapak/Ibu kurang/sulit 

pahami? 

Kode: (1) DY4. 

Saya pernah menerima beberapa 

instruksi yang kurang jelas atau sulit 

dipahami. Misalnya, pada saat atasan 

saya memberikan intruksi namun sambil 

berjalan "Tolong kumpulkan kas harian 

sebelum pulang" tanpa penjelasan lebih 

lanjut tentang kas yang harus di rekap, 

apakah itu kas masuk atau kas keluar. 



 

 

instruksi/perintah/informasi 

dengan makna yang sama? 

biasanya kami menggunakan pendekatan 

komunikasi yang langsung. Pertama, 

kami berkumpul dan mendapatkan 

informasi yang sama secara langsung. 

Instruksi disampaikan dengan jelas dan 

memastikan semua orang benar-benar 

paham. 

 

Indikator 2 (Penokohan & Pemimpin - Peran Interpersonal) & Indikator 

3 (Entrepreneur/Jiwa Wirausaha - Peran Pengambilan Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

1. Sebagai “Staf Cashier”, 

apakah pemimpin Bapak/Ibu 

cenderung menjaga 

batasan/jarak dengan 

Bapak/Ibu? Menurut 

Bapak/Ibu, mengapa 

demikian? 

Kode: (2) DY1. 

Atasan saya cenderung menjaga 

keakraban yang baik dengan saya. 

Kemudian, pemimpin saya juga 

berusaha menjalin hubungan yang 

terbuka. Meskipun demikian, saya tetap 

bisa bekerja sama dengan baik dan saling 

mendukung berupa pujian dan kita bisa 

fokus pada tugas serta tanggung jawab 

masing-masing tanpa bingung antara 

hubungan pribadi dan profesional di 

tempat kerja.  

2. Hal negatif/hambatan apa 

yang timbul dari kondisi 

keakraban Bapak/Ibu 

terbangun saat ini? 

Kode: (2) DY2. 

Kadang-kadang pimpinan saya berbicara 

dengan nada yang tinggi, disatu sisi saya 

merasa diri saya sudah cukup dekat 

dengan beliau dan punya ekspetasi 

bahwa beliau akan terus baik dengan 

saya dan ternyata itu hanya sebatas 

profesionalitas saja. Keakraban yang 

terlalu dekat juga bisa membuat batasan 

menjadi kurang jelas sehingga bisa 

menimbulkan kebingungan antara 

hubungan pribadi dan perkerjaan. 

Namun, mau bagaimana pun sebagai 

seorang atasan harus bersikap adil. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang 

terjadi jika Bapak/Ibu 

memberikan ide/ 

pendapat/penilaian tertentu 

yang bersifat anti-

mainstream, berbeda dari 

biasanya, atau bahkan 

berlawanan dengan instruksi/ 

perintah pemimpin 

Bapak/Ibu? Menurut 

Kode: (2) DY3. 

Jika saya memberikan ide atau pendapat 

yang berbeda/bertentangan, biasanya 

pemimpin saya akan mendengarkan 

dahulu. Setelah itu, kami akan berdiskusi 

untuk memahami alasan di balik 

instruksi tersebut dan mencoba 

mencapai pemahaman bersama. 

Pemimpin saya biasanya juga terbuka 

untuk mengubah rencana atau instruksi 



 

 

 

Bapak/Ibu, mengapa terjadi 

hal/situasi seperti itu? 

asalkan ide tersebut tetap sesuai dengan 

tujuan.  

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

Bapak/Ibu telah menerima 

tugas/pekerjaan dari 

pimpinan dengan penuh 

penerimaan? Apa yang 

membuat Bapak/Ibu 

menerima dengan penuh 

penerimaan? 

Kode: (3) DY3. 

Ya, saya biasanya menerima tugas atau 

pekerjaan dari pimpinan tanpa 

penolakan dan lapang dada. Karena 

tugas yang diberikan tidak jauh dari 

kapasitas kemampuan saya dan juga saya 

menerima dengan baik cara pimpinan 

mengomunikasikan tugas tersebut. 

Selain itu, pimpinan saya juga terbuka 

untuk mendengar masukan atau 

pertanyaan dari saya, yang membuat 

saya merasa lebih termotivasi dan 

mengerti apa yang diharapkan. 

2. Jika diperkenankan, mohon 

Bapak/Ibu memberikan 

beberapa contoh 

keputusan/ketetapan yang 

diberlakukan dan 

disampaikan oleh pimpinan? 

Kode: (3) DY2. 

Contohnya ada keputusan tentang 

penetapan target penjualan atau target 

deadline baru yang harus dicapai oleh 

saya. Pimpinan menjelaskan target 

tersebut dalam pertemuan, pimpinan 

biasanya mengadakan diskusi individu 

untuk menjelaskan secara langsung jika 

diperlukan, menggunakan email (chat 

box) untuk memberikan detail singkat, 

dan memberikan kesempatan bagi kami 

untuk bertanya atau memberikan 

masukan. 

3. Umumnya, hal apa yang 

membuat Bapak/Ibu kesulitan 

menerima tugas/ pekerjaan 

dari pimpinan dengan penuh 

penerimaan? 

Kode: (3) DY3. 

Kadang ketika tubuh saya sedang tidak 

fit, saya merasa tidak cukup percaya diri 

atau khawatir tidak mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik, hal ini 

bisa membuat saya sulit untuk menerima 

tugas dengan sepenuh hati. Namun itu 

tidak terlalu dominan, karena sejauh ini 

saya dapat mengerjakannya dengan baik. 

4. Jika Bapak/Ibu misalnya, 

kesulitan menerima 

tugas/pekerjaan dari 

pimpinan dalam beberapa 

waktu tertentu, apa yang 

pimpinan Bapak/Ibu lakukan, 

Kode: (3) DY4. 

Pimpinan saya akan memastikan apakah 

keadaan saya buruk atau tidak terlalu, 

lalu tetap memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang tugas tersebut atau 

memberikan bimbingan tambahan untuk 



 

 

terhadap diri Bapak/Ibu? Apa 

konsekuensinya? 

membantu saya. Di samping itu, atasan 

saya juga memberikan support dalam 

bentuk vitamin untuk kesahatan saya. 

Jika waktu menjadi masalah, mereka 

bisa menyesuaikan deadline atau 

mengatur ulang prioritas tugas.  

Indikator 3 (Perunding & Penetapan Sumber Daya - Peran Pengambilan 

Keputusan) 

No. Staf Jawaban 

5. Sebaliknya, apa yang 

pimpinan Bapak/Ibu lakukan, 

jika Bapak/Ibu secara 

konsisten, mudah menerima 

tugas/pekerjaan mereka 

dengan penuh penerimaan? 

Kode: (3) DY5. 

Jika saya secara konsisten mudah 

menerima tugas atau pekerjaan dari 

pimpinan dengan penuh penerimaan, 

biasanya pimpinan akan melakukan 

beberapa hal. Mereka akan memberikan 

pujian dan pengakuan atas pekerjaan 

saya. Pengakuan ini bisa dalam bentuk 

ucapan terima kasih atau apresiasi 

langsung dan juga traktiran jajan.  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

     



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


